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5.1 Keslmpulan

Kekuatan visual sterytelting adalah kemampuan gambar untuk menyampaikan makna
cerita sebennmya. Srorvieller idak hanya berfokues pada membenkan imajinasi kepda auwdiens,
tetapi juga membuat cerita makna pesan visue/ sesuai dengan apa yang sudoh ditentukan,
Proses penciptaan video dokumenter dengan M-munwmng yang baik horos melalui
beberapa tahapan produksi, disntwmnya pm;_ln&ﬁkn.mlﬁﬁn.d:m pasca produksi. Pada video
dokumenter Ngebong Melawan Susim ﬂlhm mmhnngi.m kekuatan viswal storytelling
diperlukan hebem aspek vang harus diperhatikan, video dokumenter ini memadukan
kekuatan dap’ jw;ffu}wwm}mnaf Emphzmm,kun! dengan aspek-aspek
teknik pengambilan gambar pada sinematografi, seperti pemilihan framing memiliki makna
pesan virual yang selalu berbeda yang mampu mempengarithi pemikiran, sikap, dan perilaku
audiens tElﬁﬁiﬂtﬂh tempat dan kelompok yang ada di Ngebong, Proses produlsi menjadi

hal yang penting dalam memaksimalkan penyampaian visual ;mnhmugtqﬂl:h Mcm
Kekuntan vivual stonelling akan mempermudah penyvempaian suatu informasi yang ingin
disampaikan l;m Pada pembuatan video dokumenter ini masih mmﬂiﬁ’uebempn
kekumnynjuhﬁma noise suara kereta ap1 pada proses pengambilan video. Produksi
video dokumenter ini juga diharapkan dupat menjadi video hﬁmﬁﬁ;gﬂmg bersifat edukarif
dan bisz mematami seseorang di lugr sanz. Temuan vang. kita ﬁpaﬂ:&u dalam video

dokumenter himmm WEMN pada sumgmﬁ.yalm;;ﬂﬂ cover's, dan

moving m M x.m; tellime dan p-ew sufisana dalam video
dokumenter \Igeﬁmg Méhwmﬂhgmu
5.1 Saran

Melalui kesimpulan tersebut dapat disampaikan beberapa poin yang harus diperhatikan
dalam penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan pengambilan tema yaitu Kektuatan
Storvtelling pada video dokumenter guna dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan
penelitian. Seiring perkembangan teknologt sosial media dan industri kreatif, diharapkan untuk
membumt hal yang lebih unik dan baru sehingga mampu menarik minat audiens yang ada,



